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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, merupakan suatu
sistem kehidupan yang bersifat integral, komprehensif dan universal.
Didalamnya terdapat pedoman yang berkaitan dengan aspek kehidupan manusia,
baik spiritual-material, individual-sosial, jasmani-rohani, maupun duniawi-
ukhrawi. Bahkan bidang ekonomi juga dapat diperoleh pedoman-pedomanya
walaupun umumnya masih dalam bentuk garis besar. Hal ini bertujuan untuk
untuk memberi peluang adanya perkembangan dalam kehidupan ekonomi di
kemudian hari."

Islam mengajarkan bahwa manusia adalah makhluk Allah yang disiapkan
untuk mampu mengemban amanat-Nya, memakmurkan kehidupan di bumi dan
diberi kehidupan terhormat sebagai wakil (khalifa)-Nya di bumi. Kegiatan hidup
manusia diupayahkan untuk mengarah pada nilai-nilai pengabdian kepada-Nya
dan untuk itu hendaknya manusia selalu menjunjung tinggi pedoman-pedoman
yang telah diberikan olah Allah di dalam al-Qur'an dan petunjuk-petunjuk

pelaksanaan yang diberikan oleh Rasulullah Saw.

' R. Rusli Karim, Berbagai Aspek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1992), 11



Namun tidaklah benar jika ibadah, yang dalam konsep ajaran Islam
menjadi tujuan penciptaan manusia,” hanya dimaksudkan untuk aktivitas yang
bersifat ritual semata seperti shalat dan haji. Ibadah dalam Islam memiliki makna
yang luas, didalamnya juga mencangkup segala aktivitas manusia baik lahir
maupun batin sejauh dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Demkian pula dengan aktivitas ekonomi yang kita lakukan dapat bernilai ibadah
jika dilakukan sesuai dengan tuntunan agama.

Islam tidak melarang umatnya berusaha mencari penghidupan.
Sebaliknya, mencari penghidupan merupakan sesuatu yang sangat dianjurkan,
bahkan merupakan kewajiban religius setiap individu dalam rangka memelihara
eksistensinya, Karena harta, dengan berbagai kelebihannya, yang diperoleh dari
usaha tersebut merupakan tiang penyangga kehidupan di bumi dan perangkat
pengusahaan atasnya untuk selalu mendorong menusia dalam menjalankan
ibadah* ini tercermin dalam firman Allah SWT surah Al- Mulk berikut ini:
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Artinya: Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalaniah

di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan
Hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) (ﬁbangkitkan.j

2 Lihat QS, az-Zariah ayat 56

M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 13, (Tanggerang : Lentera Hati, 2007), 356
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Selain itu ada beberapa firman Allah yang mengatur cara mencari
penghidupan yaitu dengan cara jual beli, diantaranya :
(YVe) W a5 t"“ Al J"J

Artinya : '‘padahal Allah telah mengba]alkan Jual-beli dan mengharamkan
nba ”(QS. Al-Baqarah : 275)°
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Attinya:  “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual-beli.”

(QS. Al-Bagarsh : 282)’

(Y8) 3K ol 16 83au & &5 Of )

Artinya : “kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan suka sama suka.”
(QS. An-Nisa’ : 29)°
Selain itu beberapa hadis juga tidak luput memberikan indikasi terhadap

jual-beli, diantaranya :
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Artinya: ‘“Nabi SA Wdltan ya tentang mata pencaharian yang paling baik beliau
menjawab, seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual-beli
yang mabrur.”® (HR. Ahmad)

8 Ibid. 58

7 Ibid.. 59

8 Ibid. 107

? Program CD Hadis, mausu’ah al-Hadith al-Sharif Kategori Musnad Ahmad, Kitab Musnad al-
Shamiyim No Hadis, 16628



Aturan-aturan itu termaktub di dalam Al-Qur’an, yang diturunkan
kepada Rasulullah saw. agar dijadikan sebagai pedoman dan petunjuk hidup oleh
seluruh manusia. Sebagaimana firman Allah:

() T80 A58 Aes35 (g ) Jp 2 o

“Al-Qur’an ini adalah pedoman hidup untuk manusia petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang meyakini” (QS. Al-jasiyah: 20)

Untuk itulah mereka yang menyatakan beriman kepada Al-Qur’an
(syari’at Islam), harus merasa terikat kepada seluruh aturan hukum yang
terdapat didalamnya.

Adapun salah satu hadis yang mengatur tentang tata cara jual-beli,

diantaranya tentang jual beli gharar:
(a5 575 851 2 720
Artinya: “Janganlah kamu membeli ikan di dalam air karena jual-beli seperti
itu termasuk gharar.” (HR. Ahmad)
Hadis diatas menjelaskan janganlah jual-beli mengandung garar (tipuan),
karena jual-beli seperti itu bisa merugikan salah satu pihak.
Dari contoh di atas jelaslah bahwa ajaran Islam mengatur tata cara jual

beli atau perdagangan secara jelas.

5 Program CD Hadis, mausu’ah al-Hadith al-Sharif. Kategori Musnad Ahmad, Kitab Musnad al-
Mukaththirin min al-Sahabal: No Hadis, 3494



Dalam Islam, kegiatan ekonomi (muamalah) tersebut tidak bisa terlepas
dari sikap pengabdian kepada Allah. Manusia memang diberikan kebebasan
dalam membuat suatu keputusan yang berhubungan dengan pemenuhan
kebutuhan hidupnya,'' sesuai dengan faktor lingkungan masing-masing. Namun
kebebasan itu bukan berarti absolut, yang terlepas dari berbagai aturan dan
norma. Akan tetapi suatu kebebasan bertanggung jawab yang didasari pada
pedoman dan nilai-nilai ajaran Islam. Segala perilaku manusia (seorang muslim),
termasuk dalam bidang eckonomi, haruslah selalu diorientasikan pada
peningkatan keimanan. Karena tanpa keimanan kemuliaan tidak akan
didapatkan.

Islam tidak menghendaki pemeluknya menjadi mesin ekonomi yang
melahirkan budaya materialism. Kegiatan ekonomi dalam Islam tidak semata-
mata bersifat materi saja, akan tetapi lebih dari itu harus juga mengarah pada
terpenuhinya hakikat tujuan hidup itu sendiri dalam rangka meraih keselamatan
di akhirat."? Ini merupakan konsekuensi logis karena segalah yang ada di muka
bumi pada hakikatnya adalah milik Allah, manusia hanya sebagai khalifah yang
mempunyai kebebasan dalam mengeksploitasi namun tetap harus sesuai dengan

batasan maupun aturan yang telah digariskan oleh sang pemilik mutlak.

:; Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, Suatu Pengantar, (Yogyakarta : Ekonisia, 2004), 105
Ibid.



Oleh sebab itu ada beberapa kaidah umum yang harus diperhatikan

berkenaan dengan kegiatan ekonomi tersebut yaitu :'*

1. Harus tidak terlepas dari nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan;

2. Melakukan pertimbangan antara kemaslahatan individu (self interesf) dan
kemaslahatan kolektif (social interest);

3. Menegakkan prinsip-prinsip kesamaan hak dan kewajiban di antara menusia;

4. Seluruh yang kotor adalah haram dan begitu sebaliknya yang baik adalah
halal."

Dengan demikian setiap pedagang atau pembeli yang beragama Islam
berkewajiban mentaati seluruh norma-norma hukum jual beli tersebut, pada saat
melaksanakan aktifitas perdagangan/jual beli.

Dalam jual beli menurut Islam dalam Praktek lelang disebut muzayadah
dalam bentuknya yang sederhana pernah dilakukan oleh Nabi saw. ketika
didatangi oleh seorang sahabat dari kalangan Anshar meminta sedekah
kepadanya. Lalu Nabi bertanya: “Apakah di rumahmu ada suatu aset/barang?” Ia
menjawab ya ada, sebuah Ails (kain usang) yang kami pakai sebagai selimut
sckaligus alas dan sebuah gi’b (cangkir besar dari kayu) yang kami pakai minum
air. Lalu beliau menyuruhnya mengambil kedua barang tersebut. Ketika ia
menyerahkannya kepada Nabi, beliau mengambilnya lalu menawarkannya:

“Siapakah yang berminat membeli kedua barang ini?” Lalu seseorang menawar

1> Nasrun Harun, Figh Musmalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), 85
" Lihat QS. al-A’raf ayat 157 dan QS. al-Maidah ayat 5



keduanya dengan harga satu dirham. Maka beliau mulai meningkatkan
penawarannya: “Siapakah yang mau menambahkannya lagi dengan satu
dirham?” lalu berkatalah penawar lain: “Saya membelinya dengan harga dua
dirham” Kemudian Nabi menyerahkan barang tersebut kepadanya dan
memberikan dua dirtham hasil lelang kepada sahabat anshar tadi.(HR.Abu
Dawud, An-Nasa’i dan Ibnu Majah)."

Sehubungan dengan anggapan dasar di atas dalam kenyataan terdapat
banyak orang yang beragama Islam melakukan kegiatan jual beli dengan cara
lelang dalam berbagai mata dagangan demi terpenuhinya kebutuhan setiap hari
sebagai mata pencariannya. Misalnya peraktek perdagangan dengan cara lelang,
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Cungkup yang diadakan di tempat Balai
Desa Cungkup Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan.

Masyarakat Cungkup mata pencahariannya 80 % bertani, dan awalmula
diadakannya pelelangan karena di Desa Cungkup memiliki tanah rawa yang
cukup luas sekitar 30 hektar, dan tanah rawah tersebut terdapat sebuah dam
yaitu peninggalan zaman belanda yang mana dam tersebut digunakan untuk
mengairi sawa warga Desa Cungkup.

Di dalam rawa terdapat banyak ikan-ikan hidup yang mana ikan tersebut

tidak ada yang memiliki atau ikannya muncul sendiri (ikan alam), di sini

'3 http://abahzacky.wordpress.com/2008/05/10/hukum-lelang-dalam-Islam/



Pemerintah Desa Cungkup memanfaatkan ikan alam untuk menambah kas desa
melalui pelelangan.'®

Pelelangan di Desa Cungkup sudah terjadi sejak tahun 1950 sampai
sckarang pelelangan masih dilakukan di Desa Cungkup, dan yang wajib menjadi
peserta lelang harus dari warga Desa Cungkup tidak dari luar desa. Tetapi
pelelangan di Desa Cungkup merupakan pelelangan yang mengikuti musim dan
setiap masuk musim kemarau atau musim panas pelelangan di Desa Cungkup
akan dilakukan, karena pada saat bertepatan musim kemarau air yang ada di
dalam rawa akan menyusut yang mana akan memudahkan untuk mengambil
ikan-ikan yang ada di dalam rawa.

Pelelangan di Desa Cungkup merupakan pelelangan yang mengikuti
musim, dan sering pemerintah Desa mengadakan pelelangan pada bulan juli,
karena bulan juli merupakan bulan musim kemarau dan pelelangan hanya
diadakan setahun sekali.'”

Pada tanggal 26 Juli tahun 2010 di Desa Cungkup mengadakan
pelelangan ikan alam, dan yang menjadi panitia pelelangan adalah perangkat
Desa Cungkup yang diikuti pesarta lelang dari masyarakat Desa Cungkup. dan
pelelangan ikan alam yang diadakan di Balai Desa Cungkup pada tahun 2010
menghasilkan uang 17 juta dan pihak panitia juga memberikan alternatif kepada

peserta lelang agar tidak mengalami kerugian yaitu mengembalikan 50% dari

' Mudjtaba, Wawancara, Lamongan, 1 Maret 2011
" Ibid.



hasil lelang apabila peserta lelang tidak dapat menguras semua ikan alam atau
mengambil ikan alam di dalam rawa.'®

Dari hasil mengadakan pelelangan ikan alam dapat bermanfaat untuk
pembangunan fasilitas desa di Desa Cungkup, seperti pembangunan jalan dan
perbaikan dam."”

Pada umumnya di Desa Cungkup Kecamatan Pucuk Kabupaten
Lamongan. beragama Islam. Atas dasar inilah dapat diasumsikan bahwa
kegiatan pelelangan ikan alam di lakukan ditempat Balai Desa Cungkup
berlangsung dengan mentaati aturan-aturan hukum Islam. Namun demikian,

bagaimana kenyataan sebenarnya, masih memerlukan penelitian yang mendalam.

B. Identifikasi Masalah
Dari paparan latar belakang masalah tadi dapat diketahui bahwa

identifikasi masalah yang dapat dijadikan bahan penelitian yaitu :

1) Sistem pelelangan ikan alam di Desa Cungkup Kecamatan Pucuk Kabupaten
Lamongan

2) Persiapan pelelangan ikan alam di Desa Cungkup Kecamatan Pucuk
Kabupaten Lamongan

3) Nilai jual ikan alam di pasar

4) Cara pengembalian kerugian kepada pembeli

18 parman, Wawancara, Lamongan, 1 Maret 2011
19 Muntajid, Wawapcara, Lamongan, 1 Maret 2011
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5) Analisis hukum Islam terhadap sistem pelelangan ikan alam di Desa Cungkup

Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan.

C. Pembatasan Masalah

Untuk tidak berlarut-larut pada pembahasan yang lebih luas sehingga

mengakibatkan kaburnya pemahaman, maka riset ini diperlukan adanya

pembatasan, oleh karena itu studi ini dibatasi pada masalah-masalah sebagai

berikut;

1.

Sistem pelelangan ikan alam di Desa Cungkup Kecamatan Pucuk Kabupaten

Lamongan

2. Analisis hukum Islam terhadap sistem pelelangan ikan alam di Desa Cungkup

Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan

D. Perumusan Masalah

Agar lebih peraktis dan operasional, maka masalah studi di atas perlu

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan dasar sebagai berikut :

1.

Bagaimana sistem pelelangan ikan alam di Desa Cungkup Kecamatan Pucuk
Kabupaten Lamongan?
Bagaimana analisis hukum Islam terhadap sistem pelelangan ikan alam di

Desa Cungkup Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan?
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E. Kajian Pustaka
Topik utama yang dijadikan obyek penelitian oleh penulis dalam karya
tulis ilmiah adalah masalah pelelangan ikan. Skripsi ini bukanlah karya ilmiah
yang pertama yang membahas perihal lelang, akan tetapi masalah ini telah
dibahas pada skripsi-skripsi sebelumnya, hal ini terlihat dengan setidaknya 2
(dua) buah skripsi yang menjadikan pelelangan ikan sebagai obyek penelitian.
Pembahasan tentang pelelangan ini telah pernah dibahas oleh Khalil
Adkur Dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pelelangan
Ikan di Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi”?, inti pembahasannya
adalah tentang cara pelelangan ikan di Kecamatan Muncar apakah sesuai dengan
hukum Islam, dan pelelangan ikan di Kecamatan Muncar sesuai dengan hukum
Islam karena memenuhi rukun jual beli seperti (1) adanya panitia lelang yang
sebagai penjual, (2) adanya peserta lelang yang sebagai pembeli, (3) adanya
objek yang jelas yaitu ikan laut yang sudah ditimbang dan dapat diserah
terimakan waktu akad lelang, (4) adanya ijab qabul antara panitia lelang dengan
peserta lelang.
Di pihak lain, oleh Saiful Anwar dengan judul “Pelaksanaan Transaksi
Lelang Bandeng Tradisional di Kabupaten Gresik Pada Tahun 1992-1994 Studi

Analisis Dari Hukum Islam™, inti pembahasan yang dilakukan oleh Saiful

%0 Khalil Adkur, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pelelangan Tkan di Kecamatan Muacar
Kabupaten Banyuwangi, (Surabaya: Syariah, 1990).

21 Saiful Anwar, Pelaksansan Transaksi Lelang Bandeng Tradisional di Kabupaten Gresik Pada Tahum
1992-1994 Studi Analisis Dari Hukum Islam, (Surabaya: Syariah, 1995).
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Anwar adalah tentang cara pelelangan ikan bandeng di Kabupatean Gresik
apakah sesuai dengan hukum Islam, dan pelelangan ikan banding di Kabupaten
Gresik sesuai dengan hukum Islam karena memenuhi rukun jual beli seperti (1)
adanya panitia lelang yang scbagai penjual, (2) adanya peserta lelang yang
sebagai pembeli, (3) adanya objek yang jelas yaitu ikan tambak jenis ikan
bandeng yang sudah ditimbang dan dapat diserah terimakan waktu akan lelang,
(4) adanya ijab qabul antara panitia lelang dengan peserta lelang.

Kajian Khalil Adkur, membahas pelelangan dengan objek ikan laut,
sedangkan kajian Saiful Anwar membahas pelelangan dengan objek ikan tambak
jenis ikan bandeng. Dari kedua kajian pelelangan ikan tersebut nampak adanya
perbedaan objek dan daerah penelitian.

Sedangkan kajian yang akan penulis lakukan dalam skripsi ini adalah
tentang pelelangan ikan alam dari sini dapatlah dilihat perbedaan antara
pembahasan yang akan penulis lakukan dengan kedua pembahasan yang telah
dilakukan sebelumnya adanya perbedaan objek dan daerah penelitian dan
perbedaan penggunaan dana hasil lelang untuk membangun fasilitas Desa

Cungkup.

. Tujuan Studi
Sejalan dengan pertanyaan-pertanyaan di atas, studi ini bertujuan sebagai

berikut :
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1. Mendiskripsikan pelaksanaan sisitem pelelangan ikan alam oleh orang-orang
beragama Islam di lokasi pelelangan ikan alam di Daerah Cungkup bila dari
analisis hukum Islam,

2. Menetapkan status hukum apakah pada pelaksanaan pelelangan ikan alam
terdapat penyimpangan dari aturan hukum atau menurut syari’at Islam atau

tidak. Dan pemanfaatan untuk pembangunan fasilitas desa di Desa Cungkup.

G. Kegunaan Studi
Pengkajian dari permasalahan ini diharapkan mempunyai nilai tambah
dan manfaat, baik bagi pembaca terlebih lagi bagi penulis sendiri. Manfaat
tersebut secara garis besar dapat diklasifikasi menjadi dua yaitu:
1. Dari segi teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan perbendaharaan ilmu
pengetahuan seputar ilmu pengetahuan seputar perekonomian Istam.
2. Dari segi praktis
Memberikan pedoman hukum (figih) kepada masyarakat Desa
Cungkup Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamonga.n tentang beberapa hal yang

berkaitan dengan pelelangan ikan alam menurut hukum Islam.
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H. Definisi Operasional

Untuk mempermudah gambaran yang jelas dan konkrit tentang

permasalahan yang terkandung dalam konsep penelitian ini, maka perlu

dijelaskan makna yang terdapat dalam penelitian ini, schingga secara operasional

tidak ada kendala berupa terjadinya perbedaan pemahaman yang menyangkut

hal-hal yang dibahas.

Definisi operasional dari judul diatas adalah :

Sistem

Pelelangan

Ikan alam

Sekelompok bagian-bagian (alat tersebut) yang bekerja
bersama-sama untuk melakukan sesuatu maksud.?

Lelang menurut pengertian adalah transaksi dan dalam islam
merupakan bagian dari mua’amalat dikenal sebagai bentuk
penjualan barang di depan umum dengan sistem tawar
menawar tertinggi. Lelang dapat berupa penawaran barang
tertentu kepada penawar yang pada mulanya membuka
lelang dengan harga rendah kemudian semakin naik sampai
akhirnya diberikan kepada calon pembeli dengan harga
tertinggi.

Ikan yang muncul sendiri di dalam rawa di Desa Cungkup

dan tidak ada yang merawat ikan tersebut, ikan alam

# Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 955
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tersebut berjenis ikan kutuk dan ikan bader, pelelangan ikan
alam di Desa Cungkup di mulai Tahun 1950

Hukum Islam : Khithab Allah yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf
dalam bentuk tuntutan, pilihan atau penetapan.®Dalam
konteks ini meliputi : al Quran, al Hadis, Qaul ulama, hasil

ijtihad.

I. Metode Penelitian
Metode penelitian yaitu seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan
masalah tertentu yang diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya
dicarikan cara pemecahannya.”*

1. Data yang dikumpulkan

&

Data tentang menawarkan harga
b. Data tentang menetapkan harga akhir
c. Data tentang ijab qobul
d. Data tentang manfaat pelelangan ikan alam di Desa Cungkup
2. Sumber Data
a. Data Primer yaitu merupakan sumber data yang bersifat utama dan

penting yang memungkinkan untuk mendapatkan sejumlah informasi

* Muhammad Al-khudhari Biek, Ushul Fikih, (Jakarta : Pustaka Amani, 2007), 33
%% Zaenal Arifin, Metodologi Pepelitian Pendidikan, (Surabaya : Lentera Cendikia, 2010), 4
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2. Sumber Data

a. Data Primer yaitu merupakan sumber data yang bersifat utama dan
penting yang memungkinkan untuk mendapatkan se¢jumlah informasi
yang diperlukan dan kaitannya dengan penelitian. Data yang diperoleh
dari sumber pertama. dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah :
1) Para pihak yang terlibat pelelangan :

% Para juru lelang, untuk data pelaksanaan pelelangan meliputi :
mempengaruhi calon pembeli, menawarkan harga, menetapkan
harga, melakukan ijab qabul.

* Para pembeli. Dipergunakan untuk memperoleh data tentang :
dalam menetapkan harga, melakukan ijab qobul.

% Respon dan pendapat dari beberapa elemen masyarakat secara
umum di Desa Cungkup Kabupaten Lamongan.

b. Data Sekunder yaitu merupakan sumber data yang bersifat membantu
atau menunjang dalam melengkapi dan memperkuat serta memberikan
penjelasan mengenai sumber data primer seperti buku, artikel, karangan
ilmiah dan lain-lain yang berkaitan dengan obyek penelitian. Diantara
sumber-sumber sckunder tersebut adalah :

1) Pengantar Figh Muamalah karya Dimyauddin Djuwaini
2) Figih Muamalah karya Rachmat Syafei

3) Ringkasan Ihyak’ ‘Ulumuddin karya Imam Ghazali dan lain-lain.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan proses pengadaan data primer
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat
penting dalam penelitian ilmiah.”> Meliputi:
a. Interview
Metode ini adalah upaya untuk mendapatkan data-data tentang
cara menawarkan, mempengaruhi, menetapkan harga, melakukan ijab
qabul dengan mewawancarai juru lelang, para pembeli dan orang-orang
yang berkepentingan dengan pelaksanaan pelelangan ikan alam di Desa
Cungkup.
b. Dokumentasi
Teknik ini dipergunakan untuk memperoleh data mengenai; letak
geografis lokasi pelelangan ikan alam di Desa Cungkup, bukti
pembayaran, rekap hasil jual beli pelelangan ikan alam.
4. Teknik Pengolahan Data
Untuk memudahkan analisis, data yang sudah diperoleh perlu diolah.
Adapun teknik yang digunakan dalam pengolahan data antara lain:
a. Editing, yaitu memeriksa kelengkapan dan kesesuan data. Teknik ini
digunakan untuk memeriksa kelengkapan data-data yang sudah penulis

dapatkan. Misalnya, memeriksa kembali data-data tentang pelaksanaan

%% Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 74
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pelelangan ikan alam di Desa Cungkup. Pembetulan terhadap salah tulis
dan sebagainya termasuk juga dalam penggunaan teknik editing.

b. Organizing, yaitu mengelompokkan, menyusun dan mensistematikan
data-data yang diperoleh dalam kerangkah paparan yang sudah
direncanakan sebelumnya. Misalnya, dalam bab tiga tentang pelelangan
ikan alam di desa cungkup, penulis akan terlebih dahulu memaparkan
tentang latar belakang sistim pelelangan ikan alam di Desa Cungkup
kemudian dilanjutkan dengan isi pelelangan ikan alam di Desa Cungkup.

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis dengan cara mengorganisasikannya ke dalam beberapa kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari dan terakhir memuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.?®

Setelah selesai mengumputkan data-data, langkah berikutnya adalah analisis

terhadap data-data yang diperoleh, dengan jalan analisis kualitatif verifikatif,

yaitu menilai sistim pelelangan ikan alam di Desa Cungkup Kecamatan

Pucuk Kabupaten Lamongan.

% LexyJ. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif; (Bandung : Rosda, 2006), 10
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Setelah selesai mengumpulkan data-data, langkah berikutnya adalah analisis
terhadap data-data yang diperoleh, dengan jalan analisis kualitatif verifikatif,
yaitu menilai sistim pelelangan ikan alam di Desa Cungkup Kecamatan

Pucuk Kabupaten Lamongan.

J. Sistematika Pembahasan

Untuk tercapainya tujuan pembahasan skripsi, maka peneliti
membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, dimana pada
tiap-tiap babnya terbagi atas beberapa sub yang saling berkaitan antara satu
dengan yang lainnya.

Bab satu adalah pendahuluan yang terdiri dari belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika pembahasan,

Bab kedua berisi pemaparan tentang landasan teori yang digunakan
dalam pencitian ini yaitu berupa macam-macam hukum jual beli dalam Islam
tentang pelelangan ikan alam yang dilakukan di Desa Cungkup Kecamatan

Pucuk Kabupaten Lamongan.



